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BAB 1 

 PAKAN TERNAK 
 

 

1.1 PENGERTIAN PAKAN 

Makanan yang akan diberikan kepada ternak, seperti jagung, dedak, 

padi, bungkil kelapa, bungkil kacang kedelai, dan tepung ikan secara tunggal 

disebut dengan istilah bahan ppakan. Sehingga, istilah pakan digunakan untuk 

menyebutkan bahan makanan yang akan diberikan kepada ternak. Misalnya 

jagung, jika diberikan kepada manusia makan akan disebut bahan makanan. 

Sedangkan jika diberikan kepada ternak akan disebut sebagai bahan pakan.  

Bahan pakan yang bersumber dari tanaman untuk pakan unggas dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu (1) bahan pakan yang biasa digunakan, seperti 

jagung, dedak padi, bungkil kedelai, bungkil kelapa, dan minyak nabati, dan 

(2) bahan pakan yang tidak umum digunakan, yaitu bungkil kacang tanah, ubi 

kayu, hijauan, dan lain sebagainya. 

Istilah ransum digunakan untuk menyebutkan campuran dari beberapa 

jenis bahan pakan, baik nabati maupun hewani yang disusun sedemikian rupa, 

sehingga kandungan zat makanan yang ada dalam ransum tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan zat makanan untuk hidup pokok maupun untuk 

produksi. Ransum komplit adalah ransum yang sudah lengkap kandungan zat 

makanannya yang dibutuhkan oleh ternak unggas, sedangkan konsentrat perlu 

tambahan bahan pakan (jagung, dedak, dan lain- lainnya) dengan 

perbandingan tertentu, sehingga kebutuhan zat makanan terpenuhi oleh 

unggas. 
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Gambar 1.1. Jenis Bahan Pakan Ternak 

 

1.2 PENGERTIAN KONSENTRAT 

Konsentrat merupakan campuran bahan ransum yang dilengkapi 

dengan zat makanan utama, seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan 

mineral, serta kandungan serat kasarnya rendah. Sedangkan “lawan” daripada 

konsentrat adalah roughage (hijauan makanan ternak), yaitu bahan pakan 

utama untuk ternak berlambung ganda (sapi, kambing, domba, kerbau, dan 

lainnya). Kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) pada konsentrat 

adalah tinggi, sebaliknya kandungan serat kasarnya (SK) rendah, lebih rendah 

dari 18%. Kandungan protein pakan ini dapat tinggi maupun rendah, sehingga 

konsentrat secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1) konsentrat 

sumber energi, (2) konsentrat sumber protein. 

Karena konsentrat relatif mengandung serat kasar yang rendah, maka 

hampir semua konsentrat mempunyai kecernaan yang tinggi. Butiran 

mengandung sejumlah besar pati yang dengan mudah dapat dicerna dan 

diserap dalam usus halus ternak unggas. Sebaliknya, protein dari butiran 

kebanyakan kekurangan akan asam amino lysin. 

Konsentrat sumber energi dapat didefinisikan sebagai bahan pakan 

yang tinggi kandungan energinya dan rendah kandungan serat kasar (<18%), 

serta kandungan protein kasarnya lebih rendah dari 20% (<20%). Bahan pakan 

yang umumnya digunakan sebagai pakan konsentrat sumber energi, yaitu 

jagung, dedak padi, ubi kayu, ubi jalar, ubi kentang, onggok, sorgum, 

mollases, limbah pabrik roti, dan lemak hewani. 
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Dalam mengevaluasi suatu bahan pakan, maka ada delapan faktor 

penting disamping komposisi kimia yang dapat dipakai untuk mengevaluasi 

pakan konsentrat, antara lain: palatabilitas, sifat pencahar, zat anti nutrisi, bulk 

density, daya simpan, tekstur, bau, rasa, warna, kontaminasi, dan harga. 

 

1.3 KETERSEDIAAN BAHAN PAKAN 

Semakin bertambahnya pertumbuhan industri pakan mengakibatkan 

semakin bertambah pula jenis pakan komersil yang beredar di pasaaran. 

Semakin banyak jenis pakan yang beredar sebenarnya belum mampu 

menjamin kualitas yang baik. Persaingan antar pabrik pakan menyebabkan 

para peternak kesulitan dalam memilih untuk membeli bahan pakan. Di lain 

sisi, para peternak sebenarnya ingi harga yang relatif murah, akan tetapi pakan 

yang dibeli harus produktif. Yang menjadi masalah adalah tidak semua bahan 

pakan yang murah terjamin produktivitasnya.  

Beberapa hal yang dapat diidentifikasi sebagai kendala dan resiko 

dalam pengembangan industri pakan ternak, diantaranya adalah bahan baku 

pakan. Supply bahan baku, terutama bahan baku lokal mengalami fluktuasi 

dan bahkan tergantung musim. Pada musim panen, bahan baku melimpah dan 

harga turun. Kualitas bahan baku juga berfluktuasi akibat penanganan yang 

tidak optimal. Misalnya, dedak padi terkadang kualitasnya memburuk ketika 

harga tinggi karena sengaja dicampur dengan bahan lain. 

Kendala lain dalam ketersediaan bahan baku industri pakan skala besar 

dengan orientasi pemenuhan kebutuhan untuk ayam broiler dan petelur, 

adalah ketergantungan pada impor. Pakan broiler membutuhkan bahan baku 

impor lebih tinggi dibandingkan petelur. Dilihat dari neraca bahan baku antara 

impor dan ekspor, maka Indonesia saat ini cukup akan sumber energi, seperti 

jagung, dedak, singkong, dan minyak, walaupun kadangkala kita masih impor 

jagung jika kekurangan. Impor Indonesia sebagaian besar adalah untuk 

pemenuhan kebutuhan bungkil kacang kedelai, kanola, corn gluten meal, 

tepung daging, dan tepung ikan. 

 

 

 

 

 



4 | Eksplorasi Dan Seleksi Bakteri Proteolitik    

Tabel 1.1. Impor Jagung dan Bungkil Kacang Kedelai Negara ASEAN 

Negara 1998/1999  1999/2000  2000/2001 

 Jagung Bungkil 

Kedelai 

Jagung Bungkil 

Kedelai 

Jagung Bungkil 

Kedelai 

 ( juta ton)  

Vietnam 107 205 200 163 150 200 

Thailand 150 875 390 1.100 200 1.170 

Philipina 129 1.060 582 1.095 600 1.150 

Malaysia 2.384 560 2.296 620 2.400 590 

Indonesia 455 941 1.229 1.200 1.200 1.350 

Sumber: Food and Agricultural Review (2003) 

 

Selama ini, Indonesia impor bungkil kacang kedelai dari negara India 

dan Amerika Serikat. Hal ini terjadi karena bungkil kacang kedelai dari India 

lebih kompetitif dengan biaya tranportasi lebih murah. Indonesia masih tetap 

akan mengalami kekurangan sumber protein, baik saat ini maupun beberapa 

tahun ke depan, karena sumber protein utama tersebut adalah bungkil kedelai 

yang notabene untuk pemenuhan kebutuhan pangan manusia saja, kita masih 

mengimpor lebih dari 1 juta ton/tahun. Pada Tabel 1.1. tersaji data impor 

jagung dan bungkil kacang kedelai dari beberapa negara ASEAN. 

Nampaknya, impor jagung dan bungkil kacang kedelai dari tahun ketahun 

semakin meningkat saja.  
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